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The sampling technigue used was saturated sampling with a sample of 64
respondents. Data collected by observation, questionnaires, documentation
and literature study. The analysis methods used are descriptive analysis,
research instrument testing, classical assumption testing, quantitative analysis
(simple linear regression test, multiple linear regression test, coefficient
correlation test, determination test) and hypothesis testing. The regression
equation obtained Y = 53.506 + 0.282 X1, the correlation coefficient value is
0.312, meaning that the work environment has a low relationship with
performance. The coefficient of determination value is 9.7%. Hypothesis testing
obtained t count > t table (2.585 > 1.670). Thus, HO1 is rejected and Hal is
accepted, meaning that there is a partially significant influence between the
work environment on employee performance. The regression equation obtained
is'Y = 45.156 + 0.410 X2, the correlation coefficient value is 0.424, meaning
that work discipline has a moderate level of influence on performance. The
coefficient of determination value is 16%. Hypothesis testing obtained t count
> t table ((3.436 > 1.670). Thus HO2 is rejected and Ha2 is accepted, meaning
that there is a partially significant influence between work discipline on
employee performance. Work discipline and the work environment have a
significant effect on employee performance with the regression equation Y =
39.381 + 0.145 X; + 0.333 table (6.699 > 3.150). Thus, HO3 is rejected and
Ha3 is accepted. This means that there is a significant simultaneous influence
of the work environment and work discipline on employee performance
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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin keja terhadap kinerja
karyawan di PT. Nusa Akusara Megasindo baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan ialah sampling jenuh menggunakan dengan
sampel sebanyak 64 responden. Data yang dikumpulkan dengan observasi, kuesioner, dokumentasi dan studi
kepustakaan. Metode Analisis yang digunakan adalah analisi deskriptif, uji intrumen penelitian, uji asumsi
klasik, analisis kuantitatif (uji regresi linear sederhana, uji regresi linear berganda, uji korelasi koefisien, uji
determinasi) dan uji hipotesis. persamaan regresi diperoleh Y = 53,506 + 0,282 X1, nilai koefisien korelasi
sebesar 0,312 artinya lingkungan kerja memiliki hubungan yang rendah dengan kinerja. Nilai koefisien
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determinasi sebesar 9,7 %. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (2,585 > 1,670). Dengan demikian HO1
ditolak dan Hal diterima artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan. Persamaan regresi diperoleh Y = 45,156 + 0,410 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,424
artinya Disiplin kerja memiliki tingkat pengaruh yang sedang dengan kinerja. Nilai koefisien determinasi
sebesar 16%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel ((3,436>1,670). Dengan demikian H02 ditolak dan Ha2
diterima artinya terdapat pengaruhsignifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Disiplin kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 39,381 + 0,145 X, + 0,333 X.. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,424 artinya variabel
bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat pengaruh yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar
18% dan sisanya sebesar 82% dipengaruhi oleh faktor lain dan Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F
tabel (6,699 > 3,150). Dengan demikian HO3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan
secara simultan lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

PT. Nusa Akusara Megasindo juga bergerak dibidang Teknologi Informasi yang senantiasa
memberikan solusi-solusi yang handal,mutakhir, dan berorientasi untuk memenuhi harapan
pelanggan. PT. Nusa Akusara Megasindo memiliki prospek untuk tumbuh besar sejalan dengan
pesatnya pertumbuhan perekonomian Indonesia yang membutuhkan pembangunan infrastruktur
diberbagai bidang dan kawasannya. Hal ini diharapkan dapat menopang pertumbuhan perusahaan
agar dapat berkembang makin besar dan kokoh.

Pada divisi ini PT. Nusa Akusara Megasindo mempunyai jam kerja mulai dari jam 09.00
samapi dengan jam 16.00, dengan waktu istirahat selama 1 (satu) jam dari jam 12.00 sampai dengan
jam 13.00. Adapun masalah-masalah tentang lingkungan kerja dan disiplin kerja yang dapat
mempengaruhi kinerja yang saat ini ada di PT. Nusa Akusara Megasindo yang perlu mendapat
perhatian dari pimpinan perusahaan.

Tabel 1. 1
Data Pra Survey Lingkungan Kerja
Jawaban Presentasi
No Pertanyvaan Responden . Ya Tidak
Ya Tidak (%) (%)

Pencahayaan di

1 | tempat kerja 64 48 16 75% 25%
baik
Suhu udara di

2 | tempat kerja 64 52 12 81.25% | 18.75%
baik

3 | Tadak ada suara 64 40 24 625% | 375%
bising
Penggunaan

4 | warna di tempat 64 46 18 T1.88% | 28.12%
kerja nyaman
Keamanan di

5 | tempat kerja 64 55 9 85.94% | 14.06%
baik
Perlengkapan

6 | kerja lengkap 64 38 26 59.38% | 40.62%
dan mendukung

7 | Hubungan antar 64 50 14 78.13% | 21.88%
tim sangat haik
Tata ruangan

8 | atau dekorasi 64 44 20 68.73% | 31.25%
sangat baik

Sumber : Data Pra-Survey, diolah 2023

Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas, terlihat bahwa pertanyaan dengan persentase jawaban "Ya"
tertinggi adalah Keamanan di tempat kerja baik (85,94%), diikuti oleh Suhu udara di tempat kerja
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baik (81,25%) dan Hubungan antar tim sangat baik (78,13%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden merasa lingkungan kerja mereka aman, suhu udara nyaman, dan hubungan
antar tim mendukung. Faktor penyebab tingginya persentase ini kemungkinan terkait dengan
kebijakan keamanan yang efektif, pengaturan suhu udara yang sesuai, serta komunikasi dan kerja
sama tim yang baik.

Tabel 1. 2
Data Absensi Karvawan pada PT Nusa Akusara Megasindo
Jumlah Jumlah Pegawai Tanpa
No| Tahun Pegawai Datang Terlambat Keterangan Total
1 2020 54 153 S8 251
2 2021 G4 173 103 276
3 2022 54 160 33 253

Sumber: Data Absensi PT Nusa Akusara Megasinde (2023)

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat diketahui tingkat absensi dari tahun (2020-2022) terakhir
menunjukan masih adanya pegawai yang datang terlambat, hal ini menunjukan bahwa kurangnya
disiplin kerja pegawai yang belum maksimal dan optimal, karena adanya pegawai yang mungkin
pada jam Kkerja, pegawai masihada keterlambatan paling banyak terjadi pada tahun 2021.Jadi, dapat
disimpulkan masih banyak pegawai yang tidak disiplin terhadap kehadiran yang dibuktikan dari
absensi karyawan pada PT. Nusa Akusara Megasindo belum maksimal

Tabel 1. 3
Tabel Penilaian Kinerja PT. Nusa Akusara Megasindo
Kriteria Pencapaian
No.| penilaian Kerja | 2°P°t%*  [2020] 2021 ] 2022 | Keterangan

1 | Kualitas Kerja 20% 13% | 20% | 19% | Tidak Tercapai
2 | Kuantitas Kerja 20% 19% | 16% | 14% | Tidak Tercapat
3 | Pelaksanaan Tugas 20% 17% | 15% | 18% | Tidak Tercapai
4 | Tanggung Jawab 20% 21% | 23% | 20% Tercapai
5 | Tnisiatif 20% 15% | 18% | 18% | Tidak Tercapai

Jumlah 100% 85% | 92% | 89% | Tidak Tercapai

Sumber: PT Nusa Akusara Megasindo (2023)

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas menunjukkan penilaian kinerja PT. Nusa Akusara Megasindo selama
tiga tahun (2020, 2021, dan 2022) berdasarkan lima kriteria utama dengan bobot masing-masing
sebesar 20%. Kriteria tersebut meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas, tanggung
jawab, dan inisiatif. Berdasarkan data, pencapaian kualitas kerja mengalami peningkatan dari 13%
pada tahun 2020 menjadi 20% pada tahun 2021, namun sedikit menurun menjadi 19% di tahun
2022. Kuantitas kerja mencapai 19% di tahun 2020, turun menjadi 16% di tahun 2021, dan semakin
menurun menjadi 14% di tahun 2022. Pelaksanaan tugas menunjukkan pencapaian sebesar 17% di
tahun 2020, turun menjadi 15% di tahun 2021, namun kembali meningkat menjadi 18% di tahun
2022.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Uji Validitas adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono
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(2018:361) menyatakan bahwa ”valid berarti terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya”.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban tertentu

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Menurut Ghozali (2017:160) menyatakan bahwa”model regresi yang baik adalah
berdistribusi normal atau mendekati normal”.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Menurut Ghozali (2017:105) menyatakan bahwa “uji
multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen)”.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2017:139) menyatakan bahwa “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual
pengamatan ke pengamatan lain”.

3. Uji Regresi Linier

“Regresi linier sederhana digunakan untuk mengestimasi besarnya koefisien yang
dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier saru variabel bebas untuk digunakan sebagai alat
prediksi besarnya variabel tergantung”. Menurut Sugiyono (2018:277) menyatakan bahwa
“analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”.

4. Uji Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

5. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsialmaupun simultan.
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6. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2018:213) menyatakan bahwa “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dengan demikian hipotesis
penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian,

sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Tabel 4. 1
Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (Xu1)
No Peryataan rhitung | rtabel Keputusan
Perlengkapan penerangan I
1 tuanean sudahmemadai. lampu dan| 0.366 | 0.246 Valid
2 Cahaya dl_ ruang kerja tidak membuat silau 0285 | 0.246 Valid
saatbekerja.
Tata warna ruangan ditempat kega .
} memberikan energi positif dalam bekerja. 0-383 | 0.246 Valid
Penggunaan warna yang cerah membuat .
4 suasana lebih bersemangat dalam bekerja. 0411 1 0.246 Valid
5 Pewarnaan ruangan membuat karyawan 0398 | 0.246 Valid
nyaman.
6 | Siurkulasi udara diruang kerja sudah baik. 0.387 | 0.246 Valid
Temperature diruangan tempat kerja
7 | sudah 0.477 | 0.246 Valid
sejuk.
8 | Ventilasi udara ditempat sudah cukup baik | 0.501 | 0.246 Valid
g |Ruangan kega karyawan | oo qanl 0473 | 0246 Valid
suara bising.
Percakapan yang agak keras antara rekan
10 kerja yang menggangu konsentrasi 0536 | 0.246 Valid

padasaat bekerja.

Berdasarkan data tabel di atas, variabel Lingkungan Kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r
tabel (0,246), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4.2

No

Peryataan

Thitang

Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja ()

Ttabel

karyawan selaln mengikuti aturan yangberlalu
vang telah ditetapkan Perusahaan.

0.384

0.246

Valid

Karyawan mengerti dan memahami aturan dan
sanksivans telah ditetaplanperusahaan

0412

0.246

Valid

Karyawan selalu beruzaha tidak menginggallcan
tempat kerja selama jam
kerja.

0.441

0.246

Valid

Karyawan selalu berusaha melaksanalantugas
dengan baik dan sesuaisturan.

0474

0.246

Valid

Karyawan selalu pulang bekerja sesuai
dengan waltu yang ditetaploan

0.331

0.246

Valid

Karyawan jarang lembur hanya umtuk
menvelesailan tugas tepat waktu.

0310

0.246

Valid

Karyawan selalu bertanggung jawab dengan
pekejaan vang telah di tugaskan.

0310

0.246

Valid

Karyawan bekerja sesuaidengan rencana
kerja dantarget vang telah ditetapkanTingkat.

0.420

0.246

Valid

Karyawan tidak pernah absen daripekerjaan
tanpa alasan.

10

0.364

0.246

Valid

Karyawan selalu melakukan absensi
kehadiran dan pulans.

0.601

0.246

Valid
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Berdasarkan data tabel di atas, variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh nialir hitung > r tabel
(0,246), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakanvalid. Untuk kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4. 3
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
No Peryataan rhituné rtabel | Keputusan
Jumlah dan hasil pekerjaan saya tangam
1 sglalu memenuhitarget yang telah 0274 | 0.246 Valid
ditetapkan.
Karyawan dapat menyelesaikan tugas lebih 1
2 banyakdari target Perusahaan 0.261 | 0.246 Valid
Karyawan melakukan pekerjaan sesuai ot
3 standarprosedur yang Ditetapkan. 0378 0.246 Valid
Karyawan merasa bahwa hasil kualitas ot
4 pekerjaansesuai dengan keterampilan 0.284 | 0.246 Valid
_ Karyawan selalu berusaha untuk - 1
> | meningkatkan kualitas kerjanva. 0-445 | 0.246 Valid
Karyawan melaksanakan tugasnya sesuai ot
0 denganyang di tetepkan oleh perusahaan. 0-426 | 0.246 Valid
2 Eb(:fa\\'an melaksanakan tugasnya dengan 0554 | 0.246 Valid
Karyawan tidak mengalami masalah dalam)|
8 | memjalankan tugas-tugas vang di berikan | 0421 | 0.246 Valid
olehPerusahaan.
Karyawan selalu tepat dalam menyelesaian ot
? tugas dantanggung jawab dalam bekerja. 0-394 | 0.246 Valid
Karyawan selalu menjalankan tugas dan
10 tanggaungjawab dengan sungguh-sungguh| 0402 | 0.246 Valid
sesual dengan jabatannya.

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan data tabel 4.3, variabel kinerja karyawan () diperoleh nilair hitung > r tabel
(0.246), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 4
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen
Standar
Variabel Cro:l)alzch Cronbatch Keputusan
pha Alpha
ILingkungan Kerja (X1) 0,725 0.600 Relhiabel
IDisiplin Kera (X2) 0.692 0.600 Reliabel
[Kinerja Karvawan (Y) 0,698 0.600 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Lingkungan
kerja (X1), Disiplin kerja (X2) dan Kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu
dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Chronbath Alpha lebih besar
dari 0,600.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov- Smirnov Test dengan
syarat significancy a > 0.050. Adapun hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 64
Normal Parameters™? Mean .0000000
Std. Deviation 393021381
Most Extreme Differences Absolute 074
Pozitive 041
Negative -074
Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed) 2ppe.d

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050).
Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal .

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 6
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Emror Tolerance VIF
Beta
t Sig.
1 | (Constant) 39.381 10.112 3.805 000
Lingkungan Kerja: 145 118 160 1223 226 782 1278
(X1)
Diziplin Kerja 333 134 325 2481 018 782 1278
)

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance
variabel disiplin kerja sebesar 0,782 dan lingkungan kerja sebesar 0,782 , dimana kedua
nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel displin
sebesar 1,278 serta lingkungan kerja sebesar 1,278 dimana nilai tersebut kurang dari 10.
Dengan demikian model regresi ini tidak ada multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 8
Hasil uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error ofthe
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 A24° 180 153 3.994 1.682

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer diolsh, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak adaautokorelasi, hal
ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,682 yang berada diantara interval
1.550 — 2.460

2287



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , * -~

https://jicnusantara.com/index.php/jiic i.
Vol : 2 No: 2, Februari 2025 ‘ V

E-ISSN : 3047-7824

d. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4. 9
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.640 5.554 1.016 314
Lingkungan Kerja (X1} -031 053 - 075 -.586 560
Disiplin Kerja (%2) 018 033 072 568 572

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber: Data primer diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel disiplin
kerja lingkungan kerja (X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,560 dan
disiplin kerja (X2) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,572 dimana
keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini
tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagali
data penelitian

3. Uji Regresi Linier

Tabel 4. 18
Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja (X1)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefiicients CoefiicienizBeta

odel B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 53.506 8.687 6.152 000

lingkungan Kerja (X1) 282 108 312 2585 012

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer diolah, 2024

Nilai konstanta sebesar 53,506 diartikan jika variabel Lingkugan Kerja (X:) tidak ada maka
telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 53,506 point.

Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,282 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin Kerja (X2), makasetiap perubahan pada variabel
lingkungan Kerja (X:) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan ()
sebesar 0,282 point

Tabel 4. 19
Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja (Xz)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients CoefficientzBeta
Model B Std. Error t Sig.
1 i (Constant) 45156 8.976 5.031 000
Disiplin Kerja (X2) 410 118 400 3436 001

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer diolah, 20224

Nilai Konstanta sebesar 45,156 diartikan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X;)tidak ada, maka
telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 45,156
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Nilai koefisien regresi disiplin Kerja (X5) sebesar 0,410 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel lingkungan Kerja (X;), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel disiplin Kerja (X;) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan
(YY) sebesar 0,410 point

Tabel 4. 20
Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Lingkungan Kerja (X:) dan
Disiplin Kerja (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 | {Constant) 39.381 10.112 3.895 .000
Lingkungankerja 145 118 60 1223 226
Disiplin Kerja 333 134 325 2481 .016

Sumber: Data primer diolah, 2024

Nilai konstanta sebesar 39,381 diartikan bahwa jika variabel 3lingkungan Kerja (X;) dan
disiplin Kerja (X;) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 39,381
point

Nilai lingkungan Kerja (X;) 0,145 diartikan apabila konstanta dan tidak ada perubahan pada
variabel disiplin Kerja (X;), maka setiap perubahan 1 unit padavariabel lingkungan Kerja (X,)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (YY) sebesar 0,145 point

Nilai disiplin Kerja (X;) 0,333 diartikan apabila konstanta dan tidak ada perubahan pada
variabel lingkungan Kerja (X;), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin Kerja (X5)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y)sebesar 0,333 point.

4. Uji Korelasi

Tabel 4. 21
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Lingkungan Kerja
(X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Correlations

Disiplin Kerja Kinerja

Lingkungankerja FPearson Comrelation 1 312
Sig. (2-tailed) 012
N 64 64
Kinerja Fearson Cormrelation 312 1
Sig. (2-tailed) .012
N 64 64

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: Data primer diolah, 20224

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisienkorelasi) sebesar
0,312 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang rendah.
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Tabel 4. 22
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Disiplin Kerja (Xz)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)
Correlations

Lingkungan Kerja Kinerja
Disiplin Kerja Pearson Comelation 1 4007
Sig. (2-tailed) 001
N 64 64
Kinerja FPearson Cormelation 400" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data primer diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisienkorelasi) sebesar
0,400 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang.

Tabel 4. 23
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Variabel Lingkungan
Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (Xz) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model Summary

Adjusted R Sid. Error of the
Model R R Square Sguare Estimate
1 4242 180 153 3.994

b. Predictors: {Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi)

sebesar 0,424 artinya lingkungan Kerja (X:) dan disiplin Kerja (X2) mempunyai tingkat
hubungan yang sedang terhadap Kinerja Karyawan ().
Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 24

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel Lingkungan

Kerja (Xi) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3128 097 083 4157

c. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
Sumber: Data primer diolah, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai R- square (koefisien
determinasi) sebesar 0,097 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Ingkungan Kerja (X:)
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar0,097% sedangkan 90,3% dipengaruhi oleh
faktor lain.
Tabel 4. 25

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja (Xz)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate
1 A00® 160 146 4.010

a. Predictors: {Constant), Lingkungan Kerja
Sumber: Data primer diolah, 2024
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai R- square (koefisien
determinasi) sebesar 0,160 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin Kerja (X2)
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 16% sedangkan 84% dipengaruhi oleh faktor
lain.

Tabel 4. 26

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara Lingkungan
Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (Xz) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Sid. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4248 180 153 3.994

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
Sumber: Data primer diolah 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai squaresebesar 0,180 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan Kerja (X:) dan disiplin Kerja (X2) berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 18% sedangkan sisanya 82% dipengaruhi
oleh faktor lainnya.

6. Uji Hipotesis
Tabel 4. 27

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (Xi1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Sid. Error Beia i Sig.
1 :{Constant) 53.506 8.697 6.152 1000
LingkungankKerja 282 109 312 2585 012

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer diclah 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilait hitung>t tabel atau (2,585
> 1,670) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,012 < 0,05). Dengan
demikian maka HQ ditolak dan Hal diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara disiplin terhadap kinerja karyawan padaPT. Nusa Akusara

Megasindo.
Tabel 4. 28
Hasil Uji t Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 i (Constant) 45156 8.976 5.0 000
Disiplin Kerja 410 119 A00 3.436 001

a. Depandent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer diolah, 2024
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,436
> 1,670). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,001 < 0,05).
Dengan demikian maka HO ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang yang signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Nusa Akusara Megasindo.

Tabel 4. 29
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara Lingkungan Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

ANOVA=
Maodel Sum of Squares df Mean Square F Big.
1 [Regression 213724 1 106.862  6.699 oot
Residual 973,136 61 15.933
Total 1186.859 &3

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(6,699 > 3,150), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,002 atau (0,002 < 0,05). Dengan
demikian makaHO0 ditolak dan H3 diterima,hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara lingkungan kerja dan disiplin kerjaa terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Nusa Akusara Megasindo.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 53,506 + 0,282 X, koefisien
korelasi sebesar 0,312 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang rendah. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,097atau sebesar 9,7 % sedangkan sisanya
sebesar 90,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t tabel atau
(2,585 > 1,670). Dengandemikian HO ditolak dan Hal diterima artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Nusa
Akusara Migasindo.

2. Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 45,156 + 0,410 X2, koefisien
korelasi sebesar 0,400 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,160 atau sebesar 16% sedangkan sisanya
sebesar 84 % dipengaruhi oleh faktorlain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t tabel atau
(3,436 > 1,670). Dengandemikian HO ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Nusa
Akusara Migasindo.96

3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 39,381 + 0,145 X, + 0,333 X:
koefisien korelasi secara simultan sebesar 0,424 artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,180 atau sebesar
18 % sedangkan sisanya sebesar82% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
F hitung > F tabel atau (6,699 > 3,150). Dengan demikian HO ditolak dan Ha3 diterima artinya
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terdapat pengaruh yang signifikan secara Simultan antara lingkungan kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Nusa Akusara Migasindo.
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